
RINGKASAN 

Manajemen Asuhan Gizi Klinik pada pasien dengan post re-

laparotomi debulking urs, nefrostomi dextra, adheisiolisis al 

bordeline ovarian tumor residif, adhei usus, hidronefrosis, P1A0, 

hipertensi, diabetes melitus tipe II di ruang bugenvil 1 RSUP 

dr.Sardjito yogyakarta. Maharani Aghnil Majidah 

NIM.G42221506, tahun 2025, Kesehatan, Politeknik Negeri 

Jember, Zora Olivia, S.Farm., M.Farm., Apt (Pembimbing 1). 

Laporan Asuhan Gizi Klinik ini menguraikan penatalaksanaan gizi 

pada pasien Ny. T, yang dirawat di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 

dengan kasus medis sangat kompleks yaitu Post Re-Laparotomy 

Debulking berulang, Borderline Ovarian Tumor Residif, serta 

komplikasi seperti Adhei Usus dan Hidronefrosis, diperburuk oleh 

komorbiditas Diabetes Mellitus Tipe II dan Hipertensi. Ny. T 

secara antropometri tergolong Overweight hasil skrining gizi 

mengindikasikan risiko malnutrisi. Risiko ini didorong oleh 

penurunan berat badan yang sangat signifikan sebesar 22%. 

Diagnosis gizi utama Ny. T berpusat pada Penurunan berat badan 

yang tidak diinginkan dan Peningkatan kebutuhan zat gizi akibat 

hipermetabolisme pasca-bedah, serta Perubahan Nilai 

Laboratorium terkait gizi yang mencerminkan disfungsi ginjal. 

Intervensi gizi yang direncanakan adalah Diet Diabetes Mellitus 

(DM) Rendah Garam dengan total energi yang dihitung sebesar 

1,443,83 Kkal Penetapan protein sebesar 1 g/Kg BB/ hari 

dilakukan secara hati-hati untuk menyeimbangkan kebutuhan 

katabolik akut post-operasi dengan batasan yang diperlukan akibat 

komplikasi hidronefrosis. Pemberian diet dilakukan secara 

bertahap dari cairan susu kedelai hingga makanan saring untuk 

transisi pasca-operasi. 

Secara keseluruhan, hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan 

perbaikan signifikan dan stabil. Elektrolit dan tekanan darah 

berhasil dinormalkan, GDS terkontrol secara progresif, dan asupan 

oral pasien meningkat secara signifikan. Pada hari terakhir 

monitoring, asupan energi pasien telah mencapai target kebutuhan 

harian, menandakan keberhasilan utama intervensi gizi dalam 

mendukung proses penyembuhan luka dan pemulihan dari stres 

metabolik yang kompleks. 


